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ABSTRAK 

 

Di Indonesia khususnya masyarakat Kediri kurang begitu mengetahui akan macam-

macam  jenis tanaman aglaonema. Mereka hanya bangga membeli tanaman untuk dijadikan 

tanaman hias pada taman dan kebun, namun sedikit yang mengetahui akan jenisnya. Oleh 

sebab itu penulis terdorong untuk membuat suatu aplikasi klasifikasi tanaman aglaonema 

berdasarkan corak daun menggunakan metode KNN (K-Nearest Neighbor). untuk proses 

klasifikasi citra aglaonema. Citra yang diinputkan akan dilakukan proses konversi citra RGB 

menjadi grayscale, kemudian dilakukan proses deteksi tepi, diubah ke citra biner, lalu 

dinormalisasi biner, dihitung nilai jaraknya menggunakan euclidean distance. Proses terakhir 

mencari nilai jarak yang terdekat dari data yang sering muncul yang dijadikan acuan sebagai 

hasil dari klasifikasi class atau label jenis aglaonema crispum, aglaonema commutatum plant, 

dan aglaonema costatum. Hasil pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini, untuk citra jenis 

aglaonema diperoleh dengan jumlah data pelatihan sebanyak pengenalan 3 jenis tanaman 

aglaonema data uji coba sebanyak 90 citra memperoleh persentase 75,55%.  

 

KATA KUNCI  : Klasifikasi Tanaman Aglaonema , KNN (K-Nearest Neighbor). 
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I. LATAR BELAKANG 

Seiring berjalannya waktu, 

teknologi mengalami perkembangan yang 

luar biasa pesatnya, baik dalam segi 

hardware (perangkat keras) maupun dalam 

segi software (perangkat lunak). Salah satu 

teknologi yang terbentuk dari 

perkembangan software adalah teknologi 

pengolahan citra. Teknologi ini sering 

digunakan untuk pengembangan riset dan 

aplikasi. Oleh sebab itu banyak metode 

dan algoritma yang diciptakan untuk 

membantu para peneliti dalam menganalisa 

suatu obyek citra maupun media. 

Tanaman aglaonema atau dikenal 

dengan “Sri rejeki” merupakan tanaman 

hias. Tanaman aglaonema ini banyak 

digemari oleh masyarakat Indonesia 

maupun masyarakat luar negeri dan 

banyak dijadikan  sebagai tanaman hias 

taman dan tanaman kebun, baik dari 

masyarakat Indonesia sendiri dari kalangan 

atas sampai kalangan bawah terutama 

orang pecinta tanaman hias yang suka 

berbagai macam jenis tanaman tersebut. 

Keunikan tanaman aglaonema ini terletak 

pada daunnya yang memiliki bentuk warna 

corak yang indah. Selain dari keindahan 

yang menawan, tanaman ini juga memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi karena nilai jual 

yang mahal di pasaran. 

Tanaman aglaonema memiliki 

beragam jenis, baik itu spesies maupun 

hasil persilangan. Dan banyaknya jenis 

aglaonema baru dari hasil persilangan para 

botanis menyebabkan pecinta aglaonema 

maupun petani masih sulit untuk 

mengidentifikasi beberapa jenis 

aglaonema (Gusadha, 2011). Dalam 

mengenali jenis tanaman aglaonema ini 

harus memiliki pengetahuan tentang ciri 

setiap jenis tanaman aglaonema yang 

merujuk pada literatur - literatur terkait 

jenis tanaman aglaonema. Namun, bagi 

orang yang tidak mengetahui persis ciri 

dari Jenis tanaman aglonema ini akan 

menemukan kesulitan untuk membedakan 

jenisnya dan bisa menyebabkan terjadinya 

kesalahan dikarenakan terdapat kemiripan 

dari bentuk, warna dan tekstur daunnya. Di 

Indonesia khususnya masyarakat Kediri 

kurang begitu mengetahui akan macam - 

macam jenis tanaman aglaonema. Mereka 

hanya bangga membeli tanaman 

menjadikan tanaman hias taman dan 

tanaman kebun, namun sedikit tanaman 

aglaonema tersebut. yang mengetahui akan 

jenisnya yang sedang ditanam. Oleh sebab 

itu penulis terdorong untuk membuat suatu 

aplikasi klasifikasi tanaman aglaonema 

berdasarkan corak daun agar masyarakat 

Kediri bisa mengetahui jenis. 

 

II. METODE 

Dengan Pendekatan pada aplikasi 
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pengklasifikasi jenis tanaman aglaonema 

berdasarkan corak daun menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor (KNN). 

Adalah klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data pembelajaran yang 

jaraknya paling dekat dengan objek 

tersebut. Nilai hasil dari perhitungan 

biner di normalisasi untuk mencocokkan 

data testing dengan data training, dan 

juga menghasilkan output berupa nama 

dari tanaman aglaonema tersebut. Dalam 

pembuatan aplikasi ini menggunakan 

bahasa pemrograman Java, IDE yang 

dipakai adalah NetBeans IDE 8.2 dan 

database yang dipakai adalah MySQL. 

1. Prepocessing  

a. Grayscale 

Citra berskala keabuan 

(grayscale) merupakan citra yang 

direpresentasikan dengan nilai 

gradasi dari warna hitam ke warna 

putih. Gradasi warna dalam citra 

grayscale menghasilkan efek warna 

abu-abu. Warna keabuan dinyatakan 

dengan nilai intensitasnya yang 

berkisar antara 0 sampai dengan 255. 

Nilai 0 menyatakan hitam pekat dan 

nilai 255 menyatakan putih terang. 

Citra biner merupakan citra yang 

setiap piksel dinyatakan dengan nilai 

0 atau 1. Nilai 0 menyatakan warna 

hitam pekat dan nilai 1 menyatakan 

warna putih terang (tidak mengenal 

gradasi warna keabuan). Citra jenis 

ini banyak dipakai dalam pemrosesan 

citra tertentu, misalnya untuk 

kepentingan memperoleh tepi bentuk, 

jumlah, keliling dan luasan suatu 

objek dalam suatu citra. 

 

Gambar 2.1 Grayscale 

 

 b. Deteksi Tepi (Edge Detection) 

Tepi (edge) adalah perubahan nilai  

intensitas derajat  keabuan yang cepat 

atau tiba - tiba (besar) dalam  jarak yang 

singkat.  Sedangkan deteksi tepi (Edge 

Detection) pada suatu citra adalah  suatu 

proses yang menghasilkan tepi - tepi 

dari obyek - obyek citra, tujuannya 

adalah (a)  menandai bagian yang 

menjadi detail citra dan (b) 

memperbaiki detail dari citra yang 

kabur, yang terjadi karena error atau 

adanya efek dari proses akuisisi citra. 

Suatu titik (x,y) dikatakan sebagai tepi 

(edge) dari suatu citra bila titik tersebut 

mempunyai perbedaan yang tinggi 

dengan tetangganya.  

                        

Gambar 2.2 Sebelum Dideteksi Tepi       
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Gambar 2.3 Setelah Dideteksi Tepi 

 

c. Citra Biner 

Citra biner  merupakan citra yang 

mempunyai 2 warna yaitu hitam dan 

putih saja. Dimana hitam dinyatakan 

dengan bit 0 dan putih dinyatakan 

dengan bit 1. Citra biner diperoleh 

melalui proses pemisahan piksel-piksel 

berdasarkan derajat keabuan yang 

dimilikinya. Piksel yang memiliki 

derajat keabuan lebih kecil dari nilai 

batas yang ditentukan akan diberikan 

nilai 0, sementara piksel yang memiliki 

derajat keabuan yang lebih besar dari 

batas akan diubah menjadi bernilai 1.  

    

2. Alogaritma K – Nearest Neighbor 

KNN merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah pengklasifikasian. KNN yaitu 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan 

suatu data baru yang belum diketahui 

kelasnya berdasarkan jarak data baru itu ke 

beberapa tetangga (neighbor) terdekat.  

Tetangga terdekat adalah objek latih yang 

memiliki nilai kemiripan terbesar atau 

ketidakmiripan terkecil dari data lama. 

Jumlah tetangga terdekat dinyatakan 

dengan k.  

 Nilai k yang terbaik tergantung pada 

data. Secara umum nilai k yang tinggi akan 

mengurangi efek noise pada klasifikasi, 

tetapi membuat batasan antara setiap 

klasifikasi menjadi semakin kabur. Pada 

kasus khusus dimana klasifikasi 

diprediksikan berdasarkan data sampel 

yang paling dekat yaitu : 

 

k = 1 yang disebut dengan Nearest 

Neighbor.  

Pendekatan sederhana untuk menentukan 

nilai k yaitu : 

K = √n , dimana n adalah jumlah dari 

sampel data yang ada. 

Misalkan terdapat 30 sampel data, untuk 

menentukan nilai k nya digunakan rumus : 

K = √n = √30 = 5,47 , berarti nilai k = 5 

K = √n = √20 = 4,47 , berarti nilai k = 4 

 

Nilai k umumnya ditentukan dalam jumlah 

ganjil (3, 5, 7) untuk menghindari 

munculnya jumlah jarak yang sama dalam 

proses pengklasifikasian. Apabila terjadi 

dua atau lebih jumlah kelas yang muncul 

sama maka nilai k menjadi k – 1 (satu 

tetangga kurang), jika masih ada yang 

sama lagi maka nilai k menjadi k – 2 , 

begitu seterusnya sampai tidak ditemukan 

lagi kelas yang sama banyak.  

 Prinsip kerja KNN adalah mencari 

jarak terdekat antara data yang akan 

dievaluasi dengan tetangga (neighbor) 
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terdekatnya dalam data pelatihan. Pada 

KNN tidak hanya menghasilkan satu jarak 

terpendek saja, tetapi akan menghasilkan 

sebanyak k jarak terpendek, Banyaknya 

kelas yang paling banyak dengan jarak 

terdekat akan menjadi kelas dimana data 

yang dievaluasi berada. Dekat atau jauhnya 

tetangga (neighbor) biasanya dihitung 

berdasarkan jarak Euclidean (Euclidean 

Distance). Hasil perhitungan euclidean 

distance ini akan memperlihatkan seberapa 

besar tingkat kesamaan antara citra uji dan 

citra sampel, semakin kecil nilai dari  

euclidean distance (mendekati nilai nol), 

maka tingkat kemiripan (similarity) citra 

semakin baik. 

 

Euclidean Distance terdiri dari empat 

klasifikasi yaitu : 

1. One - dimensional distance 

 P = (pₓ) dan Q = (qₓ) dengan rumus : 

 d ᵢ = √           = |        

|……………………….. (2.4) 

2. Two - dimensional distance 

P = (pₓ , pᵧ) dan  Q = (qₓ , qᵧ) dengan rumus : 

d ᵢ = √                      

……………………. (2.5) 

3. Three - dimensional distance 

P = (pₓ , pᵧ , pz ) dan  Q = (qₓ , qᵧ , qz) dengan rumus : 

d ᵢ = √                                   

…..(2.6) 

 

4. N - dimensional distance 

P = (p₁ , p₂ , … , pn ) dan  Q = (q₁ , q₂ , … , qn)  dengan 

rumus : 

d ᵢ= √  ₁    ₁       ₂   ₂                     

… (2.7) 

Langkah-langkah cara perhitungan KNN 

berdasarkan Euclidean Distance. 

1. Menentukan parameter k. 

2. Hitung jarak antara data yang akan 

dievaluasi dengan semua data pelatihan 

atau data sampel. 

Untuk menghitung jaraknya dengan 

menggunakan rumus Euclidean 

Distance : 

di = √∑         
 
     

d ᵢ = 

√  ₁    ₁       ₂   ₂                    

… (2.11) 

dimana : 

di = jarak variable ke-i 

i = variable data   

(i=1,2,3,…, n) 

n = dimensi data 

p = data uji    P = (p₁ 

, p₂ , … , pn ) 

q = sampel data   Q = (q₁ 

, q₂ , … , qn) 

3.  Urutkan jarak yang terbentuk (urut 

naik) dan   tentukan jarak terdekat 

sampai urutan ke – k. 

4 .    Pasangkan kategori atau kelas yang 

bersesuaian. 

5.  Cari jumlah terbanyak dari tetangga 

terdekat tersebut, dan tetapkan 
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kategori tersebut sebagai kategori dari 

data yang dicari. 

 

Gambar 2.4  Flowchart Algoritma KNN 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Pengujian dilakukan sembilan 

puluh kali dengan memperhatikan jumlah 

citra daun aglaonema  masing-masing 30 

jenis aglaonema crispum, 30 aglaonema 

commutatum plant, dan 30 aglaonema 

costatum. yang terdapat pada data uji dan 

data testing. Pengujian dilakukan dengan 

ketentuan citra daun aglaonema yang 

digunakan sebagai data testing berbeda 

dengan citra daun aglaonema yang 

digunakan sebagai data training. Berikut 

merupakan skenario  yang digunakan 

untuk pengujian seperti yang terlihat pada 

gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 : Skenario Uji Coba 

 

 Proses pengujian dilakukan tiga kali 

dengan memperhatikan jumlah citra daun 

aglaonema yang terdapat pada data 

training dan data testing. Pengujian 

dilakukan dengan ketentuan citra daun 

aglaonema yang digunakan sebagai data 

testing berbeda dengan citra daun 

aglaonema yang digunakan sebagai data 

training. Berikut merupakan 3 skenario 

yang digunakan untuk pengujian seperti 

yang terlihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 : Akurasi Skenario Uji Coba 

 
Kesimpulan dari hasil uji coba 

adalah sebagai berikut : 

Tingkat akurasi dipengaruhi oleh jumlah 

data training dan jumlah data testing. Jika 

Tentukan Jumlah Tetangga 

Terdekat k 

(k=Ditentukan Oleh User)

Hitung Jarak Test Data Ke 

Training Data

Urut Data Berdasarkan Data Yang 

Mempunyai Jarak Euclid Terkecil

Tentukan Kelompok Test Data 

Berdasarkan Label Mayoritas pada K

Start

End
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semakin banyak data training dan semakin 

banyak data testing, maka akurasi nilai 

besar. Jika semakin banyak data training 

dan semakin sedikit data testing, maka 

akurasi nilai semakin besar. Jika semakin 

sedikit data training dan semakin besar 

data testing, maka akurasi nilai sangat 

kecil. Jika semakin sedikit data training 

dan semakin sedikit data testing, maka 

akurasi nilai kecil. Dan dari hasil 

penelitian, perancangan, pembuatan dan 

pengujian aplikasi klasifikasi jenis 

tanaman aglaonema berdasarkan corak 

daun menggunakan metode KNN (K-

Nearest Neighbor) didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Metode K-Nearest Neighbor (KNN) 

dapat digunakan untuk 

mengklasifikasi tanaman aglaonema 

berdasarkan corak daun. 

2. Tingkat akurasi identifikasi dengan 

benar menggunakan tahapan 

penelitian tersebut dan 

menggunakan 300 data uji pada data 

citra yang diambil adalah 75,55%. 

3. Pada aplikasi ini cara memotret 

memiliki peran penting dalam 

proses klasifikasi jenis tanaman 

aglaonema. Semakin baik gambar, 

tingkat kecerahan dan banyaknya 

data training pada daun aglaonema 

tersebut maka prosentase tingkat 

keberhasilan akan semakin tinggi. 

IV. PENUTUP 

Pada penulisan skripsi ini tentu 

masih terdapat kekurangan yang dapat 

disempurnakan lagi pada pengembangan 

sistem berikutnya.  

1. Penelitian dilakukan dengan kasus 

yang berbeda dari klasifikasi jenis 

tanaman aglaonema. 

2. Menambah jumlah percobaan di 

dalam klasifikasi jenis tanaman 

aglaonema dengan kelas dan 

jumlah data vektor yang berbeda 

agar didapatkan keakuratan nilai 

yang lebih baik. 

3. Progam ini masih berbasis desktop 

dan dapat dikembangkan dengan 

progam berbasis android supaya 

lebih mudah dan lebih simpel 

untuk digunakan. 
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